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BAB IV 

KESIMPULAN 

Perubahan iklim menjadi salah satu isu yang cukup memberikan perhatian 

kepada seluruh dunia. Adanya faktor dari pemanasan global ataupun efek rumah 

kaca dapat memicu timbulnya perubahan iklim. Tentunya, efek ini dapat dirasakan 

dan dilihat oleh masyarakat yang tinggal dan menempati bumi, dimana banyak 

terjadi bencana alam dan sumber daya alam yang semakin berkurang. Tak hanya 

itu, mahkluk hidup lainnya seperti hewan juga merasakan efek dari adanya 

perubahan iklim ini.  

Timbulnya perubahan iklim tersebut menyebabkan aktivitas manusia dan 

aspek lainnya dapat terganggu. Kemungkinan adanya ketidakstabilan dalam 

infrastruktur ekonomi dan politik sehingga menghambat negara untuk tetap maju 

meningkatkan kualitas di tiap negara. Perubahan iklim yang paling dirasakan yaitu 

adanya panas bumi yang menyebabkan timbulnya degradasi lahan atau tanah serta 

sumber mata air yang sulit di dapatkan. Hal ini akan terasa sulit terutama bagi 

masyarakat terpencil atau di pedesaan yang masih memanfaatkan lahan pertanian 

atau perkebunan sebagai sumber mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Jika hal ini tidak segera diatasi, sumber daya alam akan habis. 

Begitu juga dengan masyarakat yang menghadapi perubahan iklim, dimana 

kurangnya sarana dan prasarana untuk mendapatkan sumber mata air dan bahan 

pangan lainnya, membuat sebagian dari mereka mengalami gizi buruk. Tak hanya 

itu, kurangnya edukasi dan pengetahuan akan pengelolaan sumber air seringkali 
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masyarakat diperdaya oleh oknum-oknum yang tidak bertanggungjawab ataupun 

lahan mereka diambil secara paksa oleh masyarakat seberang yang ingin 

memanfaatkan situasi ini dan mencoba untuk menguasai atau memperluas wilayah.  

Salah satu topik yang ingin diangkat oleh penulis yaitu masyarakat Turkana, 

yang berbatasan dengan Kenya dan Ethiopia. Turkana merupakan wilayah 

perbatasan yang cukup besar di Afrika Utara. Titik permasalahan yang dihadapi 

oleh masyarakat tersebut mengalami kekeringan yang cukup berkepanjangan, 

akibat adanya perubahan iklim. Hal ini membuat mereka sulit untuk mendapatkan 

air bersih, harus mencari berpuluh-puluh kilometer untuk mendapatkan sumber 

mata air tersebut. Tidak hanya pria, tetapi banyak wanita dan anak-anak yang ikut 

membantu mencari air demi kelangsungan hidup mereka. Tentunya hal ini sangat 

rentan bagi masyarakat Turkana, dimana mereka kurang mendapatkan keadilan dan 

rasa aman dari pemerintah Kenya.  

Selain itu, banyaknya faktor lain dimana wilayah mereka sering direbut oleh 

masyarakat perbatasan lainnya sehingga menimbulkan isu komunitas. Faktor 

kesehatan dimana banyak anak-anak yang mengalami gizi buruk akibat kekeringan 

yang melanda, karena itu mereka sulit untuk menanam bahan pangan bagi makanan 

sehari-hari. Tentunya, banyak korban jiwa yang berjatuhan karena ketidakadilan 

masyarakat Turkana yang hidup di wilayah perbatasan. Semua manusia seharusnya 

diberikan rasa keamanan dan kesejahteraan selama mereka hidup tanpa 

membandingkan wilayah dominasi ataupun suku/ras mereka. 

Keadaan masyarakat Turkana tidak diperhatikan oleh pemerintah Kenya 

yang merupakan pemerintah pusat dan pemerintah daerah Turkana sendiri. Mereka 
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hidup dalam segala keterbatasan, melihat akses mereka yang sangat sulit untuk 

menempuh mencari sumber mata air. Kelangkaan menjadi faktor utama, 

masyarakat Turkana hidup dalam bayang-bayang ancaman. Pemerintah Kenya 

tidak mau turun tangan langsung untuk melihat situasi di wilayah mereka, sehingga 

pendekatan antara masyarakat dengan pemerintah sangat minim. Masyarakat 

Turkana tidak tahu apa yang pemerintah Turkana lakukan, padahal pemerintah 

sudah membuat berbagai program melalui Turkana Development Plant yang 

dianjurkan untuk masyarakatnya, namun program tersebut tidak berjalan secara 

maksimal. Akhirnya, gagal untuk mengatasi isu perubahan iklim. 

Turkana yang berada di perbatasan antara Kenya dan Etiopia sering 

mendapatkan perlakuan tak adil dari pemerintah. Lantaran banyaknya pengungsi 

yang datang dari wilayah lain dan mencari tempat tinggal di Turkana, karena 

Turkana menjadi tempat urbanisasi. Maka dari itu, penduduk disana ikut bertempat 

tinggal di Turkana, bahkan banyak yang menetap meskipun sebagian dari warga 

bukan penduduk asli Turkana. Maka hal ini bisa membuat pemerintah Kenya 

kesulitan untuk melakukan penangganan perubahan iklim. Tak hanya warga asli 

saja yang perlu dilindungi, tetapi warga perbatasan yang memiliki banyak 

pengungsi juga butuh perlindungan untuk menjaga keamanan manusia. Jangan 

sampai HAM mereka sulit untuk didapatkan. Penulis ingin menekankan akan hal 

ini, supaya warga perbatasan dimana menduduki wilayah yang sama juga 

diperhatikan oleh pemerintah agar mendapatkan keselamatan dan perlindungan.  

Selanjutnya, melihat dari adanya faktor keamanan lingkungan di Turkana 

tidak memiliki kestabilan, yaitu lahan atau tanah yang masyarakat tempati terbilang 
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cukup gersang dan sulit untuk ditanami oleh tumbuhan. Faktor lainnya yaitu 

wilayah Turkana dijadikan sebagai tempat perpindahan penduduk, karena 

wilayahnya yang berada di perbatasan antara Etiopia dengan Turkana, 

menyebabkan warga lainnya mencari tempat pengungsian ataupun mencari sumber 

mata air sama halnya dengan penduduk Turkana.  

Wilayah Turkana juga dijadikan sebagai tempat perdagangan manusia 

karena akses warga lain yang mudah untuk dilalui dan menjadi tempat urbanisasi, 

maka hal ini menjadi kesempatan bagi para oknum tertentu untuk melakukan aksi 

yang tidak manusiawi. Terlebih masyarakat Turkana memiliki pendapatan dibawah 

rata-rata dari hasil mereka bekerja sebagai penggembala. Tak hanya itu, masyarakat 

Turkana juga kurang mendapatkan edukasi yang maksimal, mereka kurang 

mengerti bagaimana mengelola air supaya tetap konsisten dan merata ke seluruh 

masyarakat. Hal ini sering diperebutkan oleh wilayah lain yang berdekatan dengan 

Turkana untuk dikuasai dan masyarakat asli harus berpindah dan mencari tempat 

lain. Tentunya, ini sangat tidak etis mengingat Turkana adalah tempat tinggal 

mereka, lalu dibuat tidak aman dan nyaman, seakan mereka tidak diperlakukan adil. 

Melihat hasil kinerja pemerintah Kenya terhadap masyarakat dalam 

melindungi dan memberikan rasa aman kepada mereka, ada beberapa program yang 

cukup membantu masyarakat Turkana, dimana masalah mengenai pengolahan 

limbah padat. Banyak masyarakat, perusahaan swasta, ataupun oknum tertentu 

membuang sampah atau hasil pengolahan yang tidak terpakai dibuang ke sungai 

yang dilewati oleh wilayah Turkana. Hal inilah yang merusak ekosistem lingkungan 

yang seharusnya dijaga agar tetap bersih. Namun, hal ini justru menjadi air limbah 
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padat yang sampahnya bisa mengambang di permukaan air. Tentunya, air sungai 

yang semestinya bisa digunakan untuk kebutuhan air bersih justru dijadikan sebagai 

tempat pembuangan limbah. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya kelangkaan 

air bersih terutama dirasakan oleh masyarakat Turkana. Kurangnya sikap 

‘blusukan’ atau masuk terjun langsung untuk melihat kondisi masyarakatnya, 

membuat program-program yang sudah dibuat menjadi kurang efisien dan efektif. 

Lantaran masyarakat Turkana hidup diwilayah perbatasan, bukan berarti 

pemerintah Kenya bersikap membeda-bedakan dengan masyarakat Kenya yang 

menempati perhatian utama. Maka dari itu, pemerintah perlu adanya sikap lebih 

ramah dan terbuka kepada masyarakat yang masih dibawah kepengurusannya. 

Pemerintah juga perlu mempertimbangkan aspek-aspek dari segi politik, sosial, dan 

ekonomi untuk menyamaratakan hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara. 

Melalui proses sekuritisasi ini, meskipun baru bisa terlihat dampaknya 

setelah adanya bantuan dari organisasi internasional yaitu UNDP, dapat terlihat 

bahwa masa depan kehidupan masyarakat Turkana dapat terjamin dan mendapatkan 

kesetaraan yang sama dengan warga negara lainnya. Walaupun, kemajuan 

masyarakat Turkana kurang begitu cepat, namun progres yang dihasilkan sudah 

terlihat dan mulai terarah. Terutama masalah mata pencaharian pastoralisme 

(pertenakan hewan), mereka dapat mengembangkannya lebih luas lagi. Dengan 

bantuan pembangunan sumber mata air yang tidak terlalu besar di wilayah Turkana, 

hal ini dapat membantu mereka untuk memenuhi asupan hewan ternak. Tak hanya 

itu, sejak didirikannya sumber mata air, masyarakat Turkana memiliki alternatif 

pekerjaan seperti bertani ataupun berkebun, Meskipun hasilnya tidak begitu banyak 
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karena efek tanah mereka yang tandus, tetapi hal ini dapat meningkatkan 

penghasilan ekonomi masyarakat Turkana. 

Terlihat begitu jelas bahwa dampak sekuritisasi yang dilakukan oleh 

organisasi internasional akibat adanya isu perubahan iklim, membantu masyarakat 

bisa merasakan keamanan dan kesejahteraan dalam menjalani hidup. Bantuan dari 

UNDP membuka peluang bagi masyarakat Turkana untuk peduli terhadap 

lingkungan yang ada disekitar mereka. Adanya edukasi yang diberikan oleh UNDP 

juga membantu mereka untuk mengelola dan menjaga kelestarian alam, terutama 

pada sumber mata air agar pembagiannya merata. Isu perubahan iklim yang 

bersumber dari air, sangatlah rentan dan perlu kewaspadaan. Jika tidak segera 

ditindak maka akan terjadi kelangkaan air yang berdampak buruk bagi manusia 

ataupun makhluk hidup lainnya. Kegunaan air tentunya sangat banyak dan 

dibutuhkan oleh siapapun. Maka dari itu, ditengah dunia yang menua, kita patut 

menjaga kelestarian alam dan menjaga lingkungan, supaya manusia tetap merasa 

aman dan terhindar dari ancaman yang dapat merugikan semua makhluk hidup.  
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